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BAB 5 

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Perusahaan selalu mengikuti perkembangan dalam melakukan pelaporan 

keuangan, hal itu dilakukan untuk meningkatkan mutu perusahaan dimata investor. 

Sebuah pelaporan baru yang diciptakan oleh The International Integrated 

Reporting Council (IIRC) yang didukung Global Reporting Initiatives (GRI) 

disebut pelaporan terintegrasi berisi tentang laporan keuangan dan laporan non-

keuangan dalam satu pelaporan yang saling berkaitan dapat mengurangi asimetri 

informasi dalam perusahaan. Penelitian ini menunjukkan bahwa pelaporan 

terintegrasi berpengaruh negatif signifikan terhadap asimetri informasi. Sehingga 

dapat dibuktikan bahwa dengan adanya pelaporan terintegrasi yang diungkapkan 

oleh perusahaan mampu mengurangi asimetri informasi yang terjadi. Pelaporan 

terintegrasi memberikan kualitas informasi yang lebih baik kepada investor (Fauzi 

dan Ghofar, 2015). Selain itu, ukuran perusahaan dan profitabilitas juga dapat 

digunakan untuk melihat kualitas suatu perusahaan dimana ukuran perusahaan dan 

profitabilitas merupakan variabel kontrol dalam penelitian ini dan berpengaruh 

negatif signifikan terhadap asimetri informasi.  

  

5.2 Keterbatasan 

 Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 

sektor keuangan, properti, perumahaan, dan konstruksi bangunan, 

perdagangan dan investasi, pertanian, industri dasar dan kimia, 

infrastruktur, utilitas dan transportasi sehingga tidak dapat mewakili 

seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Perbedaan waktu penerbitan informasi saham pada setiap sampel 

perusahaan. 
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5.3 Saran 

 Saran untuk penelitian berikutnya adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah objek penelitian 

berdasarkan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan 

menambah periode tahun pengamatan. 
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